
 

 
 

ABSTRAK 
Samsul Hadi, NIM; E03212037, 2017. (Tela’ah Penafsiran Al-Qurtubi> Dan Al-Alu>si 
Atas Lafadz} Shalat Al Wustha>  Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 238), Skripsi Jurusan 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Penulis memilih tema ini, karena di rasa menarik dan sangat penting untuk 
di lakukan penelitian  secara ilmiah, dalam lafad Shalat Al Wustha>  yang di artikan 
sebagai Shalat pertengahan dengan tolak ukur yang multitafsir. untuk memecahkan 
perselisihan penanafsiran, penulis melakukan perbandingan penafsiran antara al-alusi> 
dan al-qurtubi serta  pendekatan penafsirannya masing-masing, guna untuk 
menemukan substansi yang di maksud oleh Lafad Shalat al-Wustha>  Dalam Surat Al-
Baqarah Ayat 238. Dalam hal ini mempersoalkan tentang teori penafsiran  al-Qurtu>bi> 
dan al-Alusi> dalam menafsirkan atas lafadz shalat al-wustha> serta keakurasian 
penerapan teori yang di di gunakan. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 
pustaka (library research) yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literatur 
dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian baik dari sumber data primer maupun skunder. Teori penafsiran yang di 
gunakan dengan cara membanding antar Mufassir. Hasil penelitian dapat di 
simpulkan bahwa al-Qurtubi> menafsirkan sebagai Shalat ‘Ashar dengan 
menggunakan hadis sebagai fungsi, sedangkan al-Alusi> menafsirkan sebagai Shalat 
Z}huhur dengan menggunakan Asba>b al-Nuzul, di samping itu al-Alu>si> juga 
menafsirkan secara Isya>ri> dengan menyebutnya sebagai shalat Qalb, meskipun beliau 
menafsirkan secara Isya>ri> tidak terlepas dari kaidah Munasabah dalam al-Qur’an, 
bahwa dalam struktur kalimat dalam surat al-Baqarah ayat 238 terdapat dua kalimat 
yang mempunyai keterkaitan makna dalam satu ayat yaitu, lafad shalat al-wustha> 
dengan Qani>ti>n. Dalam teori yang di gunakan oleh kedua mufassir sama-sama akurat, 
karena kedua mufassir sama-sama mengunakan alasan yang dasarnya jelas. 
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